Desa Clekatakan

CLEKATAKAN.DESA.ID- Desa Clekatakan adalah Desa Kolonisasi yang datang dari
beberapa Daerah di Jawa Tengah dan Jawa Timur, dan terdiri dari beberapa Daerah,
Desa Clekatakan pada mulanya adalah berasal dari hutan kawasan Negeri, pada tahun
1937 datanglah penduduk Kolonisasi sejumlah 13 KK dan sebanyak 32 jiwa, kemudian
pada tahun 1939 datang lagi sejumlah 7 KK sama dengan 39 jiwa, diantara dua tahun
berturut turut jumlah penduduk semua 30 KK sama dengan 90 jiwa, membuka dan
menggarap tanah yang telah disediakan oleh pemerintah seluas 90 Ha.

Pada tahun 1937 kepala Desa dijabat oleh H. Idris yang administrasinya mengikuti
Desa Pulosari Pada tahun 1943/1944 diadakan pemilihan Kepala Desa dan yang
dipercaya untuk menjabat sebagai kepala Desa adalah Muhadi sampai dengan tahun
1945, yang selanjutnya dijabat oleh Samyid ( 1945-1948) ,pada tahun 1950 digantikan
oleh Rekomba dengan carik/sekdes Mardi sampai dengan tahun 1963.

Pada tahun 1964 Mulyareja menjabat kepala Desa sampai tahun 1969, sampai tahun
1979 kemudian Desa Clekatakan terus berkembang dengan Kepala Desa :

Tahun (1979-1987) Sayudin ( Kepala Desa ) dan Mardi sebagai Sekdes

Tahun (1987-1998) Mulyareja ( Kepala Desa ) dan Tarwadi sebagai sekdes



Tahun (1998-2002) Wasro (Kepala Desa) dan Sobirin sebagai sekdes

Tahun (2002-2007) Muhlani ( Kepala Desa ) dan Sobirin sebagai sekdes dan
dilanjutkan Dulatip Sebagai Plt. Sekdes

Tahun (2007 — 2013) Drs. Agus Setiyoso ( Kepala Desa ) dan Dulatip sebagai PlIt.
sekdes

Tahun (2013-2018 ) Sutrisno sebagai Kepala Desa terpilih dan Dulatip Sebagai PlIt.
Sekdes

POTENSI DESA

Wisata Desa

Dalam rangka perwujudan kecamatan Pulosari menjadi Kawasan Wisata, Desa
Clekatakan merupakan salah satu Desa di kecamatan Pulosari yang terletak di bagian
paling selatan yang berbatasan langsung dengan Gunung Slamet, jika bicara soal
wisata sudah tentu terselip di fikiran kita tentang wisata alam, akan tetapi baru-baru ini
yang mungkin sudah tidak asing lagi terdengar di telinga kita yaitu adanya wisata religi,
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Wisata Alam, di Desa Clekatakan yang terletak di kaki Gunung Slamet tepatnya,sudah
barang tentu Desa Clekatakan menyuguhkan panorama alam yang sangat indah dan
masih alami, dan dengan letaknya yang sangat strategis yang berbatasan langsung



dengan Gunung Slamet di mana duniapun sudah mengakui akan berjuta keindahanya,
dari sinilah tercipta akses atau jalur menuju ke Gunung Slamet yang sering di gunakan
oleh para pecinta alam yang berada di Dukuh Dipajaya Dusun Jawar Desa Clekatakan
untuk berwisata mendaki ke puncak Gunung Slamet demi bisa menikmati panorama
alam yang disuguhkanya,yang akhirnya lebih di kenal para pecinta alam sebagai Jalur
Wisata Pendakian Gunung Slamet.

Wisata Religi,, merupakan sebuah wisata sepiritual atau berwisata mengunjungi
tempat-tempat yang mengandung cerita rakyat atau sejarah yang masih diuri-uri
dihormati bahkan sangat disakralkan oleh masyarakat setempat baik sejarah
keagamaan maupun hal-hal yang dianggap sebagian orang itu hanya sebuah mitos,
wallahua’lambisawab.

Berwisata Alam sekaligus berwisata Religi di Desa Clekatakan Kecamatan Pulosari
Kabupaten Pemalang merupakan dua hal yang bisa dilakukan sekaligus, karena dua
wisata ini berada dalam satu rangkaian track Jalur Wisata Pendakian Gunung Slamet,
dimulai dari Desa Clekatakan terdapat bukit yang dinamakan bukit Clekatakan dan dari
sinilah konon katanya cikal bakal dari nama Desa Clekatakan berasal, CLEKATAKAN
sendiri menurut cerita berasal dari kata CELAKA-TAK AKAN ( tak akan celaka ) dan
semoga jadi do’a kita bersama agar tetap selamat dalam lindungan allah SWT.



Kemudian ada MAKAM SYECH HASAN ABIDIN lokasinya berada di sekitaran kaki
bukit Clekatakan di dusun Soyi Desa Clekatakan, SYECH HASAN ABIDIN ini dulunya
merupakan salah satu ulama besar yang membawa dan si’ar agama islam ditanah jawa
ini yang kemudian wafat dan di makamkan di dusun Soyi Desa clekatakan.

PINTU GERBANG PENDAKIAN DIPAJAYA berada di dukuh dipajaya dusun jawar
Desa Clekatakan, terdapat spot wisata alam plus religi yang sekarang lebih dikenal
dengan nama “ BUKIT MELOGI CINTA”,Spot ini merupakan petilasan mbah Dipa
Wijaya, mbah Dipa ' Wjaya merupakan tokoh spiritual masyarakat setempat ,petilasan ini
berada di perbatasan tanah milik warga dan tanah perhutani yang ditandai dengan
sebuah tugu yang lebih dikenal dengan sebutan TUGU TRANGGULNASI DIPAJAYA,
berawal lokasi ini sangat cocok dijadikan tempat istirahat para pendaki dan sebagai
batas wilayah bagi masyarakat untuk tidak melakukan hal-hal yang dilarang menurut
peraturan masyarakat dan sesepuh setempat yang selanjutnya spot ini

dinamakan BUKIT MELOGI CINTA.

CEMARA JAJAR berada di pos 2 Jalur Pendakian Gunung Slamet via Dipajaya, cerita
yang berkembang di masyarakat pada spot ini konon katanya pohon cemara ini dulunya



pernah hendak akan di tebang namun setelah proses penebangan yang seharusnya
pohon cemara ini tumbang tapi malah bekas luka tebangan menyatu kembali dan sisa-
sisa bekas tebangan sampai kinipun masih ada,dari cerita inilah sampai kini tidak ada
seorangpun yang berani untuk mencoba menebangnya lagi, sungguh aneh tapi nyata..
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CLEKATAKAN.DESA.ID Clekatakan yang mayoritas warganya adalah petani, dan
didukung dengan kesuburan tanahnya serta hasil bumi berupa segala macam sayur
mayur, menginspirasi salah satu warga di Dusun Jawar Desa Clekatakan Ali Mustofa
untuk berinovasi membuat olahan kripik dari salah satu hasil bumi di kebunnya sendiri.
KASPIA, adalah kripik yang diolah dari sari Kentang dan Ubi yang bercita rasa alami.
Berawal dari harga kentang yang turun drastis di tahun 2014, membuat Ali memikirkan
bagaimana cara mengolah kentang agar bisa mendapatkan nilai ekonomi yang tinggi.
Sebagai anak muda yang cerdas dan sadar informasi, dibekali dengan sedikit ilmu
pengolahan kentang dan tambahan informasi dengan mencari bahan artikel di internet,
dia berhasil mewujudkan keinginan untuk membuat nilai ekonomi bertambah dari
kentang menjadi kripik dengan rasa yang beraneka macam.

Produknya KASPIA kripik sari kentang sudah beredar di warung-warung di Clekatakan
dan sekitarnya, serta beberapa permintaan dari Desa tetangga di sekitar Clekatakan.
Rasa yang ditawarkan beraneka macam, ada rasa sambal balado, sapi panggang dan
rasa alami tanpa tambahan rasa lain, harga yang terjangkau membuat produknya laris
di warung-warung sekitar Clekatakan. Rasa yang khas membuat penikmat kripik
KASPIA merasa ingin terus menikmati, yang kadang menjadi kendala karena


http://clekatakan.desa.id/

banyaknya permintaan dari warung-warung dan stok kentang yang masih tergantung
musim di daerah Clekatakan.

Berjalan kurang lebih 2 tahun, usahanya kini sudah bisa menyerap tenaga kerja 2 orang
dari daerahnya sendiri. fi s i dadghambatan kadang nggolet kentange angel mas,soale
kadang juga petani gagal panen si,tur siki rata-rata sing nandur kentang wis melu
kontrak Indofood dadi nggolet neng pasar regane cokanduwurb ang et 0jadd ( y ang
hambatan kadang susah mencari kentang mas, sering petani gagal panen, dan
kebanyakan petani sekarang ikut ke petani kontrak Indofood,kadang mencari kentang di
pasar harganyaterlalut i n gugdp »i pemilik usaha kripik sari kentang itu.

Dalam penjualannya dia juga menawarkan untuk Grosir dan Eceran, jika konsumen
pesan dalam jumlah banyak bisa mendapatkan potongan harga yang tentunya
menambah keuntungan bagi pedagang yang mengecerkan di kiosnya.

A N enjenengan arep pesen bisa sms nomer hp bae mas, apa inbox neng Pesbuk ya
kena kie nomerku 0 8 5 7 8 0 0 OA0K&IZuOmaw pesan bisa telpon atau sms ke homor
hp ku ma sUcdp Ali dengan nada sedikit nyleneh.



KULINER

SEGA JAGUNG (NASI JAGUNG)

SEGA JAGUNG (Nasi Jagung) adalah makanan pokok yang terbuat dari Jagung
sebagai bahan mentahnya. Hasil produksi pangan dari budidaya pertanian yang
melimpah membuat masyarakat desa Clekatakan merasakan kemudahan
mendapatkan bahan-bahan pokok sebagai makanan sehari-hari.

Pengolahan nasi jagung yang cukup sedikit rumit membuat tidak semua orang bisa
memasak jagung untuk di jadikan sebagai nasi. Tapi, hampir semua masyarakat Desa
Clekatakan khususnya ibu-ibu rumah tangga di Desa Clekatakan bisa mengolahnya,
dikarenakan kebiasaan atau adat yang turun menurun dan dulunya seluruh masyarakat
Desa Clekatakan mengandalkan nasi jagung sebagai makanan pokok.

Seiring dengan perkembangan zaman dan majunya pertanian, nasi jagung sedikit
tergeser karena lahan pertanian yang di alihkan ke sayur-sayuran. Tapi masih bisa
dengan mudah ditemui masyarakat yang mengolah jagung di sekitar Desa Clekatakan.

JANGAN GODONG WALUH (SAYUR DAUN LABU)

Salah satu sayuran unggulan di Desa Clekatakan adalah labu, mudahnya penanaman
dan perawatan tanaman labu, membuat buah labu melimpah. Selain buahnya yang
biasa dijadikan sayur asam, daun labu pun menjadi sayuran khas masyarakat desa
Clekatakan yang disandingkan dengan Nasi Jagung.

Sayur daun labu ini biasa disajikan saat makan siang, waktu petani beristirahat dari
berkebun. Kesegeran dari daun labu dan zat hijau daunnya pun sangat bermanfaat
sebagai pemulih energi saat istirahat siang setelah berkebun dari pagi hari.

SAMBEL T RE 6 NJ E 6 (Saahdl Cabai Hijau)

Sambal menjadi menu utama mayoritas warga masyarakat Desa Clekatakan, salah
satu yang menjadi favorit adalah sambal cabai hijau, komoditas unggulan pertanian
masyarakat Desa Clekatakan yang sering kali harganya melambung saat musim
kemarau maupun penghujan yang biasanya di akibatkan dari banyaknya petani yang
mengalami kegagalan panen, sehingga jumlah stok cabai di pasaran sangat langka
mengakibatkan naiknya harga secara signifikan.

Sambal cabai hijau dihidangkan dari sarapan,makan siang,maupun makan malam.



